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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang memiliki peranan 

penting dalam kehidupan manusia dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Sari, 2015). Peran penting ilmu matematika ini salah satunya yaitu 

berperan dalam memecahkan permasalahan sehari-hari (Siagian, 2017). 

Kelemahan siswa dalam pembelajaran matematika yaitu siswa tidak dapat 

menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman sehari-harinya 

(Murtiyasa, 2015). Hal ini disebabkan karena terlalu fokus pada prosedur 

pembelajaran matematika tanpa ada kaitannya dengan makna, pemahaman, atau 

aplikasi dari konsep matematika tersebut (Surgandini, Sampoerno, & Noornia, 

2019; NCTM, 2014). Maka dari itu, matematika harus dihubungkan dengan 

kenyataan, dan berada dilingkungan yang dipahami siswa sehingga dapat 

memunculkan nilai insani serta memperlancar dalam proses pembelajaran 

matematika (Freudenthal, 2006). Matematika dipelajari bukan sebagai sistem 

tertutup, tetapi matematika sebagai aktivitas manusia (Freudenthal, 1968; 

Heuvel-Panhuizen, 1996; Freudenthal, 1973). Sehingga pembelajaran 

menggunakan konteks kehidupan nyata siswa memberikan kebermaknaan 

dalam pembelajaran matematika (Gravemeijer & Doorman, 1999; Boaler, 

1993; Widjaja, 2013).  

Di Indonesia, Pembelajaran Matematika Realistik (RME) diadaptasi 

menjadi Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI) sebagai 

pengembangan pendekatan dalam pembelajaran matematika (Sembiring & 

Hadi, 2008). Hasil penelitian oleh Fitra (2018) menyatakan bahwa pendekatan 

PMRI sangat tepat digunakan pada pembelajaran matematika di Indonesia saat 

ini yang telah mengacu pada pembelajaran kontruktivisme (Fitra, 2018). 

Kemendikbud menyatakan bahwa salah satu alternatif peningkatan kualitas 

pendidikan matematika yaitu dengan mengembangkan pembelajaran 

matematika berbasis paham konstruktivisme, buah pikir ini didasari prinsip 
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bahwa matematika adalah produk budaya yaitu hasil konstruksi sosial dan 

sebagai alat penyelesaian masalah kehidupan dimana cara berpikir, bertindak, 

dan persepsi orang dipengaruhi oleh budaya. Sehingga model pembelajaran 

yang relevan dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran matematika pada 

kurikulum 2013  meliputi: (1) model pembelajaran berbasis masalah, (2) 

pembelajaran kontekstual, (3) pembelajaran kooperatif dan banyak model 

pembelajaran lainnya (Kemendikbud, 2017, p. iii). Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Richardo bahwa dalam pembelajaran matematika perlunya 

pembelajaran yang berangkat dari  kebudayaan khas daerah mereka sendiri 

yang sangat familiar agar mudah dipahami bagi siswa untuk menuju konsep 

matematika yang formal (Richardo, 2016) 

Warisan kebudayaan kota Palembang terkenal dengan kain tenun 

songketnya. Songket Palembang tidak hanya sekedar kain yang berguna sebagai 

pelindung tubuh akan tetapi memiliki makna adiluhung yaitu kemakmuran, 

kejayaan, dan keberanian. Keberadaan songket Palembang telah ada sejak masa 

Kerajaan Sriwijaya dan Kesultanan Palembang Darussalam, hal ini terbukti 

dalam arca di kompleks percandian Tanah Abang, Kabupaten Muara Enim, 

Sumater Selatan. Kemunculan songket bersamaan dengan munculnya 

kesultanan Palembang Darussalam (1659-1823). Dalam buku Sejarah dan 

Kebudayaan Pelambang oleh Akib menjelaskan bahwa penggunaan kain 

songket juga hanya dikenakan pada saat upacara adat, seperti upacara 

seremonial serta ritual kegamaan, hingga saat ini. Songket dianggap sebagai 

barang berharga yang diberikan dalam upacara adat perkawinan atau 

cinderamata dari sutan Palembang pada raja sekutunya. Pada umumnya 

kegiatan menenun songket dilakukan oleh kaum perempuan, baik tua maupun 

muda. Keahlian menenun diwariskan turun temurun dari satu generasi ke 

generasi, agar keahlian menenun songket tetap ada dan tidak hilang.  

Motif-motif ragam songket Palembang pada umumnya terdiri atas tiga 

bagian, yaitu motif tumbuh-tumbuhan, motif geometris, dan motif campuran 

antara tumbuhan dan geometris (Munawaroh, 2013). Menurut Syarofie 

(2009:68) penamaan motif songket secara sederhana terdiri atas dua bagian 
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yaitu: pertama, motif yang dinamai berdasarkan dengan sebaran dan rangkaian 

motif yang terbentuk oleh benang emas, penamaan motif ini dilihat dengan 

bagaimana benang emas sebagai pembentuk motif terangkai dan tersebar 

disongket; kedua, berdasarkan kembang tengah atau motif inti. Kedua dasar 

penamaan ini juga saling terkait untuk penamaan songket. Berdasarkan sebaran 

dan rangkaian benang emas, motif songket terbagi atas tiga motif utama yaitu 

Lepus, Berante, dan Tabur. Namun ada motif lain yang tergolong yaitu Pulir, 

Kembang Pacar, Bungo Cino. 

Motif geometris dan proses penenunan songket oleh benang sutra dan 

benang emas membentuk pola simetris ini menunjukkan bahwa ada beberapa 

konsep-konsep matematika yang telah lama diterapkan dalam kebudayaan 

selama ratusan tahun yang lalu. Jalur studi dan penelitian dalam menyelidiki 

akar ide dan praktik matematika, mulai dari cara individu berperilaku dalam 

kelompok budaya yang berbeda ini disebut dengan Etnomatematika (Orey & 

dkk, 2014). D’Ambrosio seorang matematikawan asal Brasil memperkenalkan 

etnomatematika pada tahun 1977. Secara Bahasa etnomatematika 

(ethnomathematics) berasal dari kata “ethno” yang diartikan sebagai seuatu 

yang mengacu pada konteks sosial budaya; kata “mathema” yang berarti 

menjelaskan, mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan seperti 

pengkodean, mengukur, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan pemodelan; dan 

akhiran kata “tics” yang berasal dari kata techne yang bermakna sama seperti 

teknik. Sedangkan secara istilah D’Ambrosio (1985) menyebutkan bahwa 

etnomatematika sebagai matematika yang dipraktikan diantara kelopok budaya 

yang dapat diidentifikasi, seperti suku-nasional, kelompok pekerja, anak-anak 

dari kelompok usia tertentu, kelas professional dan sebagainya, dimana 

identitasnya sangat tergantung pada minat, motivasi, dan pada kode dan jargon-

jargon yang tidak termasuk dalam ranah matematika akademik yang diajarkan 

dan dipelajari di sekolah. D’Ambrosio (1985) menyatakan bahwa tujuan dari 

adanya etnomatematika yaitu untuk mengakui bahwa ada cara-cara berbeda 

dalam melakukan matematika dengan mempertimbangkan pengetahuan 

matematka akademik yang dikembangkan oleh berbagai sector masyarakat 
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serta dengan mempertimbangkan modus yang berbeda dimana budaya yang 

berbeda merundingkan praktek matematika mereka (cara mengelompokkan, 

berhitung, mengukur, merancang, dll) 

Etnomatematika  dapat juga didefinisikan sebagai program untuk 

mempelajari bagaimana siswa dapat memahami, mengartikulasikan, mengolah, 

dan menggunakan ide-ide matematika, konsep, dan praktik-praktik yang dapat 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari (Barton, 

1996). Dengan kata lain etnomatematika adalah mempraktekkan konsep 

matematika dalam proses pembelajaran dengan menggunakan kearifan budaya 

lokal. Mengadaptasi suatu budaya lokal menjadi suatu ilmu yang dapat 

digunakan untuk memahami konsep matematika. Penerapan etnomatematika 

cukup memberikan peran dalam pembelajaran matematika pada kurikulum 

2013. Hal ini selaras dengan hasil penelitian oleh Richardo (2016) bahwa 

etnomatematika dalam pembelajaran matematika berperan menciptakan 

motivasi belajar yang positif, mengkonstruksi konsep dan pengetahuan 

berdasarkan lingkungan siswa itu sendiri, menciptakan rasa menghargai, 

nasionalisme dan kebanggaan atas peninggalan tradisi, seni dan kebudayaan 

bangsa. Selain itu, pembelajaran matematika berbasis etnomatematika mampu 

meningkatkan pemahaman matematika siswa, dan mampu meningkatkan upaya 

siswa mengkonstruksi konsep dan struktur matematika (Marsigit & dkk, 2017). 

Sehingga dengan menggunakan etnomatematika merupakan suatu cara yang 

tepat untuk mendidik siswa berkarakter berbasis budaya bangsa. 

Hasil penenlitian yang dilakukan oleh Herlina & dkk (20017) 

menunjukkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan konteks budaya 

lokal khususnya budaya Palembang, dapat menjadi alternative pembelajaran 

matematika yang dapat menambah wawasan peserta didik mengenai 

keberadaan matematika yang ada pada salah satu unsur budaya Palembang, 

serta meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dalam mengaitkan 

konsep-konsep yang dipelajari dengan situasi dunia nyata (Herlina & dkk, 

2017). Riset yang dilakukan oleh Rosa dan Orey (2014) tentang bagaimana 

pembelajaran matematika disekolah lebih mempertimbangkan latar belakang 
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sosiokultural peserta didik menunjukkan bahwa ternyata pembelajaran 

menggunakan pendekatan sosiokultural membantu peserta didik untuk 

mengembangkan intelektual,pembelajaran sosial, emosional, dan politik siswa 

dengan menggunakan acuan budaya mereka sendiri yang unik yang 

menghasilkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang lebih baik . 

Dari penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui konsep matematika apa yang 

terkandung pada motif Songket berdasarkan makna filosofinya dan 

mengimplementasikannya dalam pembelajaran matematika realistik 

menggunakan konteks motif songket tersebut. Lalu peneliti juga ingin 

mengetahui bagaimana respon siswa di SMP Negeri 9 Palembang terhadap 

pembelajaran matematika realistik berbasis etno konteks songket Palembang. 

Sehingga judul penelitian ini adalah IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA REALISTIK BERBASIS ETNOMATEMATIKA 

DENGAN KONTEKS MOTIF SONGKET PALEMBANG. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka pada penelitian ini dapat dirumuskan 

masalahnya yaitu 

1. Konsep matematika apa yang terkandung pada motif songket 

Palembang berdasarkan makna filosofinya? 

2. Bagaimana implementasi pembelajaran matematika realistik berbasis 

etnomatematika konteks motif songket Palembang di SMP Negeri 9 

Palembang? Apakah mendapat respon yang positif atau negative dari 

siswa? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk: 



Universitas Sriwijaya 

6 
 

1. Mengetahui konsep matematika yang terkandung pada motif songket 

Palembang berdasarkan makna filosofinya. 

2. Mengetahui bagaimana proses pembelajaran menggunakan 

pembelajaran matematika realistik berbasis etno konteks motif songket 

Palembang di SMP Negeri 9 Palembang? Apakah mendapat respon 

yang positif atau negative dari siswa? 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu diharapkan: 

1. Bagi Pembaca 

a. Dapat menambah pemahaman tentang etnomatematika dan 

penerapannya 

b. Dapat menambah kesadaran dan kecintaan terhadap budaya lokal. 

c. Dapat meningkatkan mutu pembelajaran. 

d. Dapat digunakan sebagai sumber bacaan dan referensi bagi pembaca 

dan terkhusus bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Matematika FKIP UNSRI. 

2. Bagi Peneliti: Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru saat 

mengkaji Etnomatematika menggunakan Motif Songket Palembang. 

3. Bagi Siswa 

a. Menambah pengetahuan mengenai konsep matematika yang 

tertanam dalam budaya lokal. 

b. Mengenal lebih dalam kebudayaan sendiri dan memanfaatkannya 

dalam memotivasi diri untuk belajar matematika 

c. Meningkatkan rasa cinta tanah air dan mengenal lebih dalam 

kebudayaan lokal dan hubungannya dengan matematika 

d. Meningkatkan minat belajar siswa. 

4. Bagi Guru 

a. Memberikan informasi tentang etnomatematika 

b. Sebagai referensi pembelajaran realistik berbasis budaya 
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